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Abstract

The aim of the study is to determine the effect on the number of larvae modified ovitrap

trapped. This research was quasy experiment. The subjects were 80 homes with attached 200 ovitrap

consisting of 100 pieces ovitrap modified: hay infusion 10% and 100 pieces of modified ovitrap: water
wells at four RT in the Village Tembalang and Bulusan. The result showed that the rate of HI, CI, BI
and AB] on modified ovitrap: hay infusion 10% higher than the modified ovitrap: water wells. The

results found significant differences between the modified ovitrap with hay soaking water modified

ovitrap: water wells to the number of larvae (p = 0.001). It is recommended that communities should

play an active role in eradicating the mosquito Aedes aegypti with installation ovitrap modified to

reduce Aedes aegypti mosquito populations by breaking the cycle of life.
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1. Pendahuluan

Berdarah
Dengue (DBD) sampai saat ini masih

Penyakit Demam
merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat Indonesia dengan jumlah
pasien yang cenderung meningkat dengan
daerah penyebaran yang semakin meluas.
DBD menyerang anak-anak namun
beberapa tahun terakhir kecenderungan
semakin banyak dilaporkan kasus DBD
pada orang dewasa (Depkes RI, 2005).
Penyakit DBD masih merupakan
masalah  besar  dalam  kesehatan
masyarakat dan menimbulkan dampak
sosial maupun ekonomi (Daud, 2008). Hal
ini disebabkan karena DBD adalah

penyakit yang angka kesakitan dan
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kematiannya masih tinggi. Jumlah kasus
DBD yang terjadi selama periode Januari
hingga Oktober 2009 mencapai 10.949
kasus, dengan angka kematian 190 jiwa.
Kasus DBD terbesar di Jawa Tengah
terjadi di Kota Semarang yang mencapai
2.905, dengan  korban
mencapai 34 jiwa (Dinkes Prop Jateng,
2009).

meninggal

Penyakit DBD
penyakit endemis di Kota Semarang, sejak

merupakan

tahun 1969 setiap tahun terjadi
peningkatan kasus. Data Dinas Kesehatan
Kota Semarang menunjukkan bahwa
masyarakat Kecamatan Tembalang paling
berpotensi terserang DBD. Ini diketahui
dari angka kesakitan (IR) yang mencapai
552,72 sampai dengan 30 September 2010.
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Angka ini nyaris dua kali lipat dari Kota
Semarang yakni 313,30 masing-masing
memiliki angka kesakitan 421,60 dan
397,68. Disusul berikutnya adalah Gajah
Mungkur dan Semarang Selatan, masing-
masing 356,75 dan 327,14.

Data dari DKK kota Semarang juga
menyebutkan bahwa dari total jumlah
penderita DBD Kota Semarang sebanyak
5.642 kasus, sebagian besar penderita
didominasi anak berusia 5-9 tahun. Untuk
kelompok umur tersebut prosentasenya
mencapai 25% atau 1.172  kasus.
Kelompok umur kedua yang
mendominasi adalah 10-14 tahun. Untuk
kelompok  umur  tersebut  jumlah
penderitanya sebanyak 829 orang (Suara
Merdeka, 2010).

Tembalang merupakan kecamatan
yang selalu menempati urutan pertama
dalam kasus DBD sejak tiga tahun ini
dengan insiden rate  39,98/10.000
penduduk (Suara Merdeka, 2010). Hal ini
terjadi, mungkin berhubungan erat
dengan jumlah penduduk yang sangat
padat terutama di Kelurahan Tembalang
dan  Bulusan  dengan  penduduk
pendatang (anak kost), jarak rumah yang
sangat berdekatan, meningkatnya
kantong jentik-jentik nyamuk Aedes
aegypti,  lingkungan  biologik  yang
mempengaruhi penularan DBD terutama
adalah banyaknya tanaman hias, tanaman
pekarangan yang mempengaruhi
kelembaban dan pencahayaan di dalam
rumah, merupakan tempat yang
disenangi nyamuk untuk hinggap dan
beristirahat.

Upaya  untuk
nyamuk Aedes aegepty telah dilakukan

oleh masyarakat Kelurahan Tembalang

pemberantasan

dan Bulusan dengan berbagai cara

pengasapan (fogging),
pemberantasa sarang nyamuk (PSN),

diantaranya
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abatisasi, 3 M plus, pemeriksaan jentik
oleh juru mantri jentik (Jumantik), akan
tetapi kegiatan tersebut tidak berjalan
dengan baik (tidak berhasil) sehingga
belum efektif untuk mengurangi angka
kesakitan dan kematian akibat DBD. Oleh
karena itu, program reduksi sumber larva
dan menggalang partisipasi sektor non
kesehatan menjadi sangat penting.
Beberapa hasil penelitian telah dilakukan
dalam  upaya untuk menurunkan
perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti
diantaranya pemanfaatan perangkap telur
(ovitrap) untuk pengendalian Aedes telah
berhasil dilakukan di Singapura dengan
memasang 2.000 ovitrap di daerah
endemis DHF (WHO, 2005,Teng TB, 2001)
Zeichner dan Perich (1999) memodifikasi
ovitrap menjadi perangkap mematikan
(lethal ovitrap; LO) larva dan nyamuk
dewasa dengan menambah insektisida
pada ovitrap dan menyebabkan kematian
nyamuk  Aedes  aegypti = 45%-100%.
Pengujian lapangan LO di Brazil dapat
mereduksi densitas Aedes aegypti (indeks
kontainer) larva dan pupa secara nyata
(Perich, 2003) Sithiprasasna et al (2003)
memodifikasi ovitrap menjadi perangkap
larva-auto  (auto-larval  ovitrap) dengan
memasang kassa nylon pada permukaan
air.

Dari beberapa fenomena tersebut
diatas, peneliti ingin meneliti peranan
ovitrap ~ terhadap  pemutusan  siklus
perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti
melalui modified ovitrap atau auto larva
ovitrap di Kecamatan Tembalang Kota
Semarang

Tujuan peneilitian ini adalah
pengaruh modified
ovitrap ~ terhadap jumlah jentik yang
terperangkap (HI,CI, BI dan ABJ) di
Kelurahan

untuk mengetahui

Tembalang Kecamatan

Tembalang Kota Semarang.
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Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai dasar pengetahuan
dan pemikiran serta menjadi informasi
dalam upaya pencegahan dan

pemberantasan DBD.

2.Metode

Jenis penelitian yang digunakan
adalah quasy experiment. Rancangan
penelitian ini adalah post-test only design

Subyek dalam penelitian ini adalah
rumah yang dipasang ovitrap. Sampel
yang digunakan adalah RT 01/RW II
sebanyak 22 rumah (30 ovitrap), RT
02/RW II sebanyak 25 rumah (32 ovitrap)
Kelurahan Tembalang, RT 03/RW III
sebanyak 10 rumah (11 ovitrap) dan RT
04/RW III sebanyak 23 rumah (27 ovitrap)
Kelurahan Bulusan.

Pengamatan dilakukan di wilayah
RT 01, 02 RW 11, RT 03 RW III Kelurahan
Tembaang dan RT 03 RW IV Kelurahan
Bulusan Kecamatan Tembalang. Data
tempat
diperoleh dengan cara pengamat terhadap
kedua ovitrap terhadap jentik secara single

perindukan  Aedes  aegypti

larva dan visual. Tempat perindukan yang
berupa kedua ovitrap dengan media yang
berbeda yaitu air jerami 10%, dan air
tidaknya

dengan

sumur  diperiksa  positif
mengandung jentik/pupa
menggunakan alat bantu berupa lampu
senter (flash light), sekaligus dicatat jenis
jentik. Sebagian jentik yang diperoleh
dengan cara single larva tersebut, dibawa
ke laboratorium Parasitologi Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Vektor dan
Reservoir (B2P2VRP) Salatiga  untuk
diidentifikasi  jenis = vektor dengan
mikroskop binokuler. Kemudian wadah
positif tersebut dicatat jenis dan bahan.
Kepadatan larva dari lapangan dihitung

Index larva yaitu Angka Bebas Jentik (ABJ),

Supriyadi Sudiarto’Budi Widiyanto

House Index (HI),Container Index (Cl) dan
Breteau Index (BI). Analisis data penelitian
dilakukan dengan analisis deskriptif dan
uji Independent t-test.

3. Hasil Dan Pembahasan
A. Lingkungan biologis dan fisik

Hasil penelitian tentang
lingkungan yang menyangkut kepadatan
rumah/jarak rumah, Tempat
Penampunagan Air (TPA) keperluan

sehari-hari, dan keteduhan/gelap.

Tabel 1. Distribusi pengamatan
lingkungan fisik dan biologi (n=80)

Frekuensi  Persentase

Pengamatan Lingkungan (n) (%)
Jarak rumah < 5 meter 44 71,25
Keteduhan/ gelap 74 92,50
TPA keperluan sehari- 75 93,75
hari
Tanaman hias 37 46,25
Pemeliharan 1 1,25
ikan/kolam ikan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa wilayah kelurahan Tembalang dan
Bulusan termasuk wilayah dengan tingkat
kepadatan rumah yang sangat padat.
Tingkat kepadatan rumah ini karena

banyak berdiri bangunan/rumah
sewa/kost di  wilayah  kelurahan
Tembalang  dan  Bulusan  bahkan
berdasarkan  pengamatan khususnya
dikelurahan Tembalang banyak

rumah/bangunan yang tidak mempunyai
jarak hanya berbatas tembok. Keberadaan
tempat yang gelap/teduh di kelurahan
Tembalang dan Bulusan juga termasuk
banyak ditemukan Menurut Depkes RI,
(2001) menyatakan bahwa jarak antara
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rumah  mempengaruhi  penyebaran
nyamuk dari satu rumah kerumah lain,
semakin dekat jarak antara rumah
semakin mudah nyamuk menyebar ke
rumah sebelah. Bahan-bahan pembuat
rumah, kontruksi rumah, warna dinding
dan pengaturan barang-barang dalam
rumah menyebabkan rumah tersebut
disenangi atau tidak disenangi oleh
nyamuk.

Demikian juga keberadaan TPA
untuk keperluan sehari-hari dengan
angka yang cukup tinggi karena TPA
digunakan untuk keperluan sehari-hari
seperti mandi, masak, mencuci dan untuk
keperluan lainnya. Nyamuk Aedes aegypti
lebih tertarik untuk meletakkan telurnya
pada TPA berair yang berwarna gelap,
paling menyukai warna hitam, terbuka
lebar, dan terutama yang terletak di
tempat-tempat terlindung sinar matahari
langsung (Depkes RI, (2001).

Tanaman hias baik di kelurahan
Tembalang maupun Bulusan relatif
sedikit, akan tetapi tanaman pekarangan
ditemukan  masih  cukup  banyak.

Tanaman  hias maupun  tanaman
pekarangan merupakan tempat-tempat
yang disenangi nyamuk Aedes aegypti
untuk istirahat/bersembunyi. Menurut
Soegijanto, (2006) menyatakan bahwa
banyaknya tanaman hias dan tanaman
pekarangan akan mempengaruhi
kelembaban dan pencahayaan di dalam
rumah dan halamannya. Bila banyak
tanaman hias dan tanaman pekarangan,
berarti akan menambah tempat yang
disenangi nyamuk untuk hinggap
istirahat dan juga menambah umur
nyamuk.

Hasil pengamatan tersebut dapat
menggambarkan bahwa lingkungan
biologis maupun fisik di kelurahan

Tembalang dan Bulusan sangat berpotensi
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untuk menjadi tempat berkembang biak
nyamuk Aedes aegypti.

B. Pengendalian vektor

Tabel 2. Jenis pengendalian vektor yang
dilakukan oleh warga (n=67)

Jenis Pengendalian ~ Frekuensi Persentase

() (%)
Bakar 8 11,94
Semprot 10 14,93
Elekttrik 11 16,42
Raket elektrik 11 16,42
Repelen 12 17,91
Kelambu 5 7,46
Lain-lain 10 14,93
Total 67 100

Tabel 3. Penggunaan racun serangga
(nyamuk) oleh warga masyarakat

Peracunan vektor Frekuensi  Persentase
nyamuk (%)
Ya 29 43,28
Tidak 38 56,72
Total 67 100
Ketepatan
Tepat 7 10,45
Tidak tepat 60 89,55
Total 67 100

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  warga  masyarakat dalam
mengendalikan vektor nyamuk Aedes
aegypti dengan menggunakan jenis racun
maupun non racun, dari jenis racun yang
digunakan meliputi jenis bakar, semprot
dan elektrik sedang pengendalian dari
non racun meliputi raket elektrik, repelen,
kelambu dan lain-lain. Pengendalian yang
digunakan warga masyarakat dari jenis
racun yaitu insektisida yang dijual bebas.
Sebagian warga
menggunakan kipas angin, menguras,

masyarakat

menutup TPA serta abatisasi sebanyak 10
(14,93%) dan hanya sebagian kecil warga
masyarakat menggunakan pengendalian
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vektor secara alami sebanyak 5 (7,46%)
yaitu dengan menggunakan kelambu.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa masyarakat sangat beragam dalam
mengendalikan vektor nyamuk Aedes
aegypti. Meskipun masyarakat sudah
berusaha mengendalikan vektor nyamuk
dengan berbagai jenis baik yang beracun
maupun yang tidak beracun, akan tetapi
usaha tersebut tidaklah efektif dalam
mencegah gigitan nyamuk Aedes aegypti
karena sebagian besar dilakukan pada
malam hari (89,55% tabel 4.2). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
masyarakat masih kurang memahami
dalam mengendalikan vektor Aedes
aegypti. Demikian juga dalam
pengendalian untuk memutus mata rantai
siklus hidup vektor nyamuk Aedes aegypti,
warga masyarakat tidak melaksanakan
dengan baik karena hanya 3 (4,48%)
warga masyarakat menyatakan rutin
menguras bak mandi dan kegiatan
menutup TPA.

Hasil  peneilitian ~ didapatkan
bahwa jumlah jentik yang terperangkap
dihitung dengan HI, CI, BI dan AB]J
menunjukan nilai yang tinggi baik pada
modified ovitrap: rendaman air jerami 10%
maupun air sumur. Hal ini menunjukkan
bahwa populasi rumah yang terdapat
nyamuk penular DBD cukup tinggi.
Menurut Depkes RI (2000), angka House
Index yang dianggap aman untuk
penularan penyakit DBD adalah < 5%,
dengan demikian Kelurahan Tembalang
dan Bulusan termasuk daerah yang rawan
terhadap Kejadian Luar Biasa (KLB) DBD.
Hasil penelitian ini ditemukan bahwa
keberadaan nyamuk penular penyakit
DBD dirumah-rumah
menunjukkan tinggi. Keadaan demikian

penduduk
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mungkin  bisa  terjadi = mengingat
Kelurahan Tembalang dan Bulusan
merupakan kelurahan dengan jumlah
penduduk yang sangat padat dengan
bangunan rumah yang saling berdekatan
karena keberadaan bangunan sewa untuk
anak kost dan kondisi topografi kelurahan
Tembalang dan Bulusan dengan
ketinggian 90 - 200 meter (dibawah 1000
meter) dari permukaan laut (dpl) yang
rawan sekali untuk berkembangnya
nyamuk Aedes aegypti.

Ketinggian tempat, pengaruh
variasi ketinggian terhadap syarat-syarat
ekologis yang diperlukan oleh vektor
penyakit di Indonesia nyamuk Aedes
aegypti dan Aedes albopiktus dapat hidup
pada daerah dengan ketinggian 1000
meter di atas permukaan laut (Depkes RI,
2001).

Suhu lingkungan di Kelurahan
Tembalang dan Bulusan berkisar 25° C -
30°C, kelembaban 62% - 84% (Samadikun,
2009), jenis kontruksi rumah cukup
beragam, bahan-bahan dan ventilasi
bangunan  yang  bervariasi  akan
mempengaruhi perkembangbiakan
nyamuk Aedes aegypti. Menurut Depkes RI
(2001)  menyebutkan  bahwa  suhu
lingkungan, jenis kontruksi rumah,
bahan-bahan dan ventilasi bangunan
berpengaruh besar terhadap perubahan
iklim mikro didalam rumah.

Hasil penelitian Container Index
dan Breteau Index didapatkan nilai yang
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa di
Kelurahan Tembalang dan Bulusan
sangat berpotensi penyebaran penyakit
DBD yang disebabkan oleh Aedes aegypti.
Menurut Kantachuvessiri (2002) angka CI
diatas 10% dan BI diatas 50% sangat
berpotensi  bagi penyebaran penyakit
DBD. Angka BI merupakan indeks jentik
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yang paling informatif karena memuat
hubungan  antara  rumah  dengan
penampungan yang positif. Indeks ini
khususnya relevan untuk memfokuskan
upaya pengendalian pada manajemen
atau pemusnahan habitat yang paling
umum dan orientasi untuk pesan
pendidikan  dalam  kegiatan  yang
dilakukan oleh masyarakat (WHO, 2001).

Angka Bebas Jentik (ABJ) pada
modified ovitrap dari rendaman air jerami
10% didapatkan nilai 31, 25% dan air
sumur dengan nilai 72,50 %. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan dalam kegiatan
pemberantasan sarang nyamuk masih
rendah berdasarkan Indikator Indonesia
Sehat 2010. Menurut Depkes RI (1992),
menyatakan ~ bahwa  tolok  ukur
keberhasilan dalam kegiatan
pemberantasan sarang nyamuk DBD
adalah dengan indikator ABJ minimal
95%, ini menunjukkan bahwa di
Kelurahan Tembalang dan Bulusan
merupakan  daerah  yang  sangat
berpotensi dalam penularan penyakit

DBD.

Analisis Bivariat

Tabel 4 Indeks-Indeks Kepadatan Aedes
aegypti di Kelurahan Tembalang dan Bulusan
Kecamatan Tembalang Kota Semarang

Indeks Modified Modified p
Kepadatan Ovitrap Ovitrap value
Ae. aegypti

(rendaman air ~ (air sumur)
jerami 10%)

HI 68,75 27,50
CI 66,00 22,00 0,001
BI 82,50 27,50
ABJ 31,25 72,50
352

Hasil = penelitian menunjukkan
bahwa indeks kepadatan Aedes aegypti
dilihat dari HI, CI, dan BI pada modified
ovitrap yang berisi rendaman air jerami
10% nilainya lebih tinggi dibanding pada
modified ovitrap yang berisi air sumur.
Sedangkan nilai ABJ pada modified ovitrap
yang berisi rendaman air jerami 10%
angkanya lebih rendah dibanding pada
modified ovitra yang berisi air sumur.

Hasil analisis dengan uji statistik
Independent t-test didapatkan nilai p =
0,001 (p <0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang bermakna
antara modified ovitrap yang berisi
rendaman air jerami 10% dan modified
ovitrap yang berisi air sumur. Pada
modified ovitrap yang berisi air rendaman
jerami 10% didapatkan jumlah jentik yang
lebih banyak dibanding dengan modified
ovitrap yang berisi air sumur. Dengan kata
lain, atraktan dari air rendaman jerami
10% memiliki daya tarik lebih kuat dari
pada air biasa/sumur terhadap nyamuk
Aedes aegypti. Hal ini karena atraktan dari
fermentasi  (rendaman) air  jerami
mengandung senyawa CO., dan ammonia
yang menimbulkan daya tarik nyamuk
Aedes aegypti (Sant’ana, 2000).

Menurut Weinzierl (2005) dan
Kawada (2007) mendifinisikan atraktan
adalah sesuatu yang memiliki daya tarik
terhadap serangga (nyamuk) baik secara
kimiawi maupun visual (fisik). Atraktan
dari bahan kimia dapat berupa senyawa
ammonia, CO,, asam laktat, octenol, dan
asam lemak. Zat atau senyawa tersebut
berasal dari bahan organik atau
merupakan hasil proses metabolisme
mahluk hidup, termasuk manusia. CO,,
asam laktat dan acetanol merupakan
atraktan yang sangat baik bagi nyamuk.
Aroma asam lemak yang dihasilkan dari
flora normal kulit efektif pada jarak 7-30
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meter, bahkan dapat mencapai 60 meter

untuk beberapa jenis spesies (Foster, 2002).

Atraktan fisika dapat berupa getaran
suara dan warna, baik warna tempat atau
cahaya. Fungsi atraktan adalah untuk
mempengaruhi perilaku, memonitor atau
menurunkan populasi nyamuk secara
langsung, tanpa menyebabkan cedera
bagi binatang lain dan manusia, dan tidak
meninggalkan residu pada makanan atau
bahan pangan (Weinzierl, 2005).

Polson et al, (2002) membuat
atraktan terdiri dari air rendaman jerami
(hay infusion) dibuat dari 125 gram jerami
kering, dipotong dan direndam dalam 15
liter air selama 7 hari. Kemudian, air
rendaman air jerami dicampur dengan air
biasa (misalnya air sumur) dengan
konsentrasi yang diinginkan. Hasil
penelitian Polson et al (2002) dengan
menggunakan konsentrasi rendaman air
jerami 10%, dan Santos et al (2003) dengan
berbagai konsentrasi menunjukkan bahwa
rendaman air jerami dengan konsentrasi
10% menghasilkan telur terperangkap
paling banyak. Sedangkan Sant’ana et al
(2006) menggunakan atraktan dengan
jenis air fermentasi daun rumput P.
maximum 15 - 20 hari secara anaerobik
juga menghasilkan telur Aedes
terperangkap lebih banyak daripada air
biasa (tap water). Menurut Thavara (2004)
dan Dekker (2005) menyatakan bahwa air
rendaman jerami dan fermentasi rumput
P. maximum menghasilkan CO2 dan
ammonia; suatu senyawa yang terbukti
mempengaruhi saraf penciuman nyamuk
Aedes.

Penelitian mengenai ovitrap berisi
air rendaman jerami sebagai daya tarik
nyamuk Ae. aegypti untuk meletakan telur
pada ovitrap tersebut pernah dilakukan
oleh Reiter, Amador, dan Nelson (1991)
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dari pusat pengendalian wabah WHO di
Amerika. Mereka meneliti mengenai
jumlah telur Ae.aegypti yang terperangkap
padaair rendaman jerami berkonsentrasi
10% dan ovitrap yang berkonsentrasi
100%.

Hasil penelitian lain oleh Sayono
(2008) menyebutkan bahwa nyamuk Aedes
aegypti lebih banyak terperangkap pada
ovitrap dengan atraktan air udang windu
daripadaair rendaman jerami 10% dan air
biasa. Hasil penelitian ini dijelaskan juga
bahwa nyamuk Aedes aegypti lebih banyak
terperangkap pada ovirrap denganair
rendaman jerami 10% daripada air biasa.

Limitasi dalam penilitian ini
adalah terbatasnya jenis atraktan yang
digunakan dalam penelitian ini (air
rendaman jerami 10% dan air sumur)
sehingga tidak bisa diketahui atraktan
yang paling terbaik/menarik  bagi
nyamuk Aedes aegypti.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Lingkungan biologis dan fisik
berpotensi menjadi tempat sarang dan
berkembangbiaknya nyamuk Aedes aegypti
di Kelurahan Tembalang dan Bulusan Kec.
Tembalang Kota Semarang. Pengendalian
vektor nyamuk Aedes aegypti sebagian
besar tidak tepat sasaran dan masih
rendahnya upaya masyarakat untuk
memberantas sarang nyamuk. Indeks
kepadatan nyamuk pada Modified Ovitrap:
HI, CI, dan BI serta Angka Bebas Jentik
ditemukan dengan angka yang tinggi.

Saran

Perlunya perbaikan lingkungan
baik biologis maupun fisik untuk

mencegah  sarang  nyamuk dan
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berkembangbiaknya
aegypti

lingkungan secara rutin. Peningkatan

nyamuk  Aedes
dengan membersihkan
pengendalian vektor untuk mencegah
potensi penularan penyakit DBD dengan
menggunakan bahan non racun misalnya
kelambu, raket elektrik, dan lain
sebagainya. Peningkatan pemberantasan
sarang nyamuk, pemeriksaan jentik
berkala dan upaya 4 M plus (menutup,
menguras, mengubur dan memantau).

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih

disampaikan atas kesempatan yang
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diberikan untuk mendapatkan Dana
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